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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk “Untuk mengetahui bentuk
pemotongan bahan stek terhadap pertumbuhan stek tanaman katuk. Untuk
mengetahui komposisi media tanam yang cocok digunakan ‘dalam stek tanaman
katuk. Untuk mengetahui hubungan bentuk pemotongan bahan stek dan komposisi
macam media- terhadap pertumbuhan ' stek tanaman katuk. Penelitian ini
dilaksanakan 'di  Desa Gentengwetan, = Kecamatan Genteng, = Kabupaten
Banyuwangi. Dimulai pada bulan Maret 2019 sampai = Juni 2019 dengan
ketinggian tempat £ 115 meter di atas permukaan laut (dpl).

Penelitian dilakukan secara faktorial (2 x 5) dengan pola dasar Rancangan
Acak Kelompok (RAK) vyang terdiri dari dua faktor yaitu faktor pertama
Pemotongan bahan stek (P), P1 : Pemotongan pangkal bahan dengan bentuk
miring P2 : Pemotongan pangkal bahan dengan bentuk meruncing. Faktor kedua
Komposisi media tanam (M), MO : tanah, M1 : tanah, pukan, pasir (1:1:1), M2 :
tanah, pukan, arang sekam (1:1:1), M3 : tanah, cocopeat, pasir (1:1:1), M4 :
cocopeat, arang sekam, pasir (1:1:1)

Perlakuan pemotongan berpengaruh nyata terhadap jumlah akar dan berat
kering total. P2 (pemotongan meruncing) sebagai perlakuan terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan stek katuk.Perlakuan komposisi media berpengaruh
sangat nyata terhadap berat akar basah, berat basah total, berat kering total,
kerapatan masa tanah, kerapatan butir tanah, porositas total. Berpengaruh nyata
terhadap panjang tunas umur 8 mst, panjang akar, berat akar kering. Perlakuan
M2 sebagai perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan stek katuk.
Interaksi antara perlakuan pemotongan dan komposisi media berpengaruh sangat
nyata terhadap berat kering total. Berpengaruh nyata terhadap panjang akar, berat
basah total. Interaksi perlakuan P2M4 merupakan interaksi terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan stek tanaman katuk.
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PENDAHULUAN

Pemenuhan gizi sejak dini merupakan bagian terpenting dalam
merencanakan kesehatan di masa yang akan datang. Salah satu aspek penting
dalam dunia kesehatan adalah penyediaan dan pemberian makanan dengan gizi
yang cukup lengkap yang harus dilakukan sejak manusia lahir yang berupa ASI.
Salah satu tumbuhan yang sering digunakan untuk memperbanyak dan
melancarkan ASI adalah daun katuk (Sauropus androgynus) yang dikenal dalam
pengobatan tradisional di Asia Selatan dan Asia Tenggara sebagai obat penambah
ASI (Gunanegara dkk, 2010). Dengan pemberian ekstrak daun katuk pada ibu
menyusui dapat mempengaruhi peningkatan produksi ASI dikarenakan adanya
kandungan alkaloid dan sterol yang terdapat didalamnya.

Seiring dengan permintaan-daun katuk yang tinggi untuk mendapatkan
produksi secara cepat maka perlu dilakukan pengadaan bibit tanaman dalam
jumlah cukup dan kontinyu. Pada saat ini pengadaan bibit katuk secara generatif
melalui biji relatif lambat sehingga perlu dilakukan perbanyakan dengan teknik
lain. Secara-.umum perbanyakan tanaman secara vegetatif terdapat berbagai cara
diantaranya “yang  sering digunakan adalah dengan stek pada tanaman.
Permasalahan yang sering terjadi dalam perbanyakan secara vegetatiaf yaitu stek
yang-sulit tumbuh, mudah busuk, tunas dan perakaran sulit terbentuk serta relatif
lambat sehinggga dapat menjadi  faktor kegagalan dalam perbanyakan tanaman.
Menurut Amir (2016) akar sebagai. organ vegetatif tanaman sangat bermanfaat
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, alat penyalur nutrisi dari tempat
serapan kemudian disalurkan ke bagian tanaman lainnya yang membutuhkan
sehingga berpengaruh pada proses fisiologis tanaman.

Proses pembentukan akar dari hasil perbanyakan secara vegetatif melalui

stek berbeda dengan yang berasal generatif melalui penyemaian benih. Kompaosisi
media tanam- bagi perakaran dapat menentukan kualitas dari suatu pembibitan..
Media dengan struktur yang remah dan berongga dapat- mempermudah tanaman
mengembangkan sistem perakaran dan penyerapan unsur hara.
Sehubungan dengan uraian tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara model pemotongan bahan stek dengan komposisi
macam media tanam sehingga akan diketahui jenis media tanam yang sesuai
dengan salah satu bentuk pemotongan bahan stek dan di peroleh satu jenis
perlakuan yang mempunyai kemampuan tumbuh yang optimal

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Gentengwetan Kecamatan Genteng
kabupaten Banyuwangi. Waktu penelitian dimulai pada tanggal 4 Maret 2019
sampai 1 Juni 2019 dengan ketinggian tempat kurang lebih +115 meter diatas
permukaan laut. Penelitian dilakukan secara faktorial (2 x 5) dengan pola dasar
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor
pertama Pemotongan bahan stek (P), P1 : Pemotongan pangkal bahan dengan
bentuk miring P2 : Pemotongan pangkal bahan dengan bentuk meruncing. Faktor
kedua Komposisi media tanam (M), MO : tanah, M1 : tanah, pukan, pasir (1:1:1),
M2 : tanah, pukan, arang sekam (1:1:1), M3 : tanah, cocopeat, pasir (1:1:1), M4 :
cocopeat, arang sekam, pasir (1:1:1).



PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang Respon Pertumbuhan Stek Katuk (Sauropus
androgynus L Merr) Terhadap Bentuk Pemotongan Bahan stek dan Macam
Komposisi Media disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman hasil analisis ragam terhadap semua variabel

pengamatan.
. F Hitung
Variabel pengamatan P M P XM
Panjang tunas total 4 mst 2,36 ns 0,48 ns 0,54 ns
Panjang tunas total 6 mst 0,71 ns 0,36 ns 0,70 ns
Panjang tunas total 8 mst 0,00 ns 397 * 0,24 ns
Jumlah daun 0,02 ns 2,70 ns 0,87 ns
Panjang akar total 0,72 ns 386 * 4,46 *
Jumlah akar 9,24 | ** 1,08 ns 2,08 ns
Berat akar basah 4,29 ns 6,31 ** 0,68 ns
Berat akar kering 0,01 ns 3,16 * 0,38 ns
Berat brangkasan basah 1,06 ns 4,86 ** 3,07 *
Berat brangkasan kering 10,15 ** 15,61 ** 581 **
Kerapatan massa tanah 0,27 ns 97,46 ** 0,01 ns
Kerapatan butir tanah 0,18 ns 107,43 ** 0,12 'ns
Porositas total 0,64 'ns 93,15 ** 0,13 ns

Keterangan . *Berbeda Nyata; ** Berbeda Sangat Nyata; ns: Tidak Berbeda
Nyata

Panjang Tunas Total .

Hasil analisis ragam  pada variabel panjang tunas total (Tabel 1)
menunjukkan - parameter pengamatan ‘panjang tunas total dengan . perlakuan
pemotongan tidak berbeda nyata terhadap  panjang tunas ‘total 4, 6, 8 mst.
Perlakuan media menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada panjang tunas total
umur 4, 6 mst dan berbeda nyata pada umur 8 mst sedangkan pada interaksi
perlakuan keduannya tidak berbeda nyata pada parameter panjang tunas total
umur 4, 6, 8 mst. Adapun rata-rata perlakuan media terhadap panjang tunas total
umur 8 mst dapat dilihat pada Tabel 2
Tabel 2. Hasil analisis jarak berganda Duncan pada perlakuan media

terhadap panjang tunas total umur 8 mst

Perlakuan media Rata-rata panjang tunas total (cm)
M2 26,67 a
M4 20,83 b
MO 18,50 bc
M1 17,92 bc
M3 16,83 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%

Hasil analisis uji jarak berganda Duncan taraf 5% pada perlakuan media
(Tabel 2) terhadap pengamatan panjang tunas total umur 8 mst menunjukan
bahwa perlakuan M2 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya sedangkan



perlakuan M4 berbeda nyata dengan perlakuan M2 dan M3 namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan M2
yaitu 26,67 cm dan rata-rata terendah pada perlakuan M3 yaitu 16,83 cm.
Perlakuan media (M2) dengan komposisi media berupa tanah, pupuk kandang,
arang sekam (1:1:1) dapat di serap secara maxsimal oleh akar sebab pupuk
kandang mempunyai pengaruh susulan untuk jangka waktu yang lama dan
merupakan gudang makanan bagi tanaman yang berangsur-angsur menjadi
tersedia. Menurut Aribawa dkk, (2003), pupuk kandang sapi merupakan pupuk
dingin yang artinya perombakan oleh mikroorganisme tanah terjadi secara
perlahan-lahan, kurang terbentuk panas sehingga hara yang terlepaskan secara
berangsur-angsur. Arang sekam dapat  memberikan ruang pori yang cukup
sehingga penetrasi akar lebih mudah. Hasil pengamatan kerapatan massa tanah
pada media M2 menjukkan hasil yang cukup-baik. Menurut pendapat Hayati dkk
(2012), struktur tanah yang dikehendaki oleh tanaman adalah struktur yang
gembur mempunyai ruang pori yang berisi udara sehingga penyerapan unsur hara
dapat berjalan maksimal

Panjang Akar Total

Hasil analisis ragam pada variabel panjang akar total disajikan pada Tabel
1. Perlakuan pemotongan tidak berbeda nyata, perlakuan media berbeda nyata dan
interasi keduanya (P x M) berbeda nyata.

Adapun- rata-rata perlakuan media terhadap panjang akar total disajikan
pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil analisis jarak berganda Duncan pada perlakuan media

terhadap panjang akar total

Perlakuan media Rata-rata panjang akar total (cm)
M2 288,83 a
M4 279,67 a
M3 273,92 a
M1 273,17 a
MO 22242 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%

Hasil analisis uji jarak berganda Duncan taraf 5% pada perlakuan media
(Tabel 3) terhadap variabel pengamatan panjang akar total menunjukan bahwa
perlakuan M2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan M4, M3, M1 namun berbeda
nyata dengan perlakuan MO rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan M2 yaitu
288,83 cm dan rata-rata terendah pada perlakuan MO yaitu 222,42 cm.
Berdasarkan penjelasan di atas pada perlakuan MO menunjukkan perbedaan
dengan media yang lainnya sedangkan media M1 hingga media M4 tidak
mengalami perbedaan yang nyata. Hal ini disebabkan pada media tersebut
merupakan media campuran sehingga tidak begitu mengalami pemadatan dalam
proses penyiraman dan akar melakukan penetrasi dengan baik. Selain itu tanah
yang mengandung bahan organik tinggi akan bertekstur remah dan gembur.
Menurut Anggriawan (2015) panjang akar total tanaman juga disebabkan oleh
faktor eksternal diantaranya faktor edafik yaitu tekstur, struktur dan kerapatan
massa tanah. Panjang akar total terendah ditunjukkan pada media MO pada media



ini tidak terdapat campuran apapun sehingga media diduga menjadi padat karena

kurangnya bahan organik. Adapun rata-rata perlakuan pemotongan dan media

terhadap panjang akar total disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis jarak berganda Duncan pada perlakuan pemotongan
dan media terhadap panjang akar total

Perlakuan P x M Rata-rata panjang akar total (cm)
P2M2 309,50 a
P1IM1 302,50 a
P1M3 290,00 ab
P2M4 289,33 ab
P1M4 270,00 bc
P1M2 268,17 bc
P2MO 262,67 bcd
P2M3 257,83 cde
P2M1 243,83 de
P1MO 182,17 de

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%

Hasil analisis uji jarak berganda Duncan taraf 5% pada perlakuan
pemotongan dan media (Tabel 4) pengamatan panjang akar total menunjukan
Interaksi antara pemotongan dengan media membuktikan bahwa dalam proses
fotosintesis di butuhkan banyak air, sehingga akan memicu pertumbuhan akar
untuk mencari air yang baik di bagian atas tanaman akan merangsang
pertumbuhan dibagian bawah sehingga volume akar membesar dan memperluas
jangkauan akar untuk memperoleh makanan lebih banyak (Purwanti, 2008).
Semakin ‘padatnya suatu media maka panjang akar total semakin berkurang,
pertumbuhan-akar dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu struktur tanah dan
kerapatan massa tanah, kandungan bahan organik menjadikan struktur yang remah
sehingga akan mempermudah proses pemanjangan akar dan peningkatan aktivitas
meristem apical pada akar (Anggriawan, 2015). Media dengan kondisi yang padat
membuat panjang akar total akan berkurang karena kesulitan menembus media
sebagai area perakaran sehingga interaksi media MO menunjukkan perbedaan
dengan media yang lain.

Jumlah Akar

Hasil analisis ragam pada variabel jumlah akar disajikan pada Tabel 1.
Rangkuman hasil analisis ragam pada perlakuan pemotongan berbeda sangat
nyata, perlakuan media tidak berbeda nyata dan interasi keduanya (P x M) tidak
berbeda nyata. Adapun rata-rata perlakuan pemotongan terhadap jumlah akar
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil analisis jarak berganda Duncan pada perlakuan pemotongan
terhadap jumlah akar

Perlakuan pemotongan Rata-rata jumah akar (akar)
P2 20,33 a
P1 15,00 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%



Berdasarkan Tabel 5 perlakuan pemotongan terhadap jumlah akar pada
perlakuan P2 cenderung lebih tinggi yaitu 20 akar dan rata-rata terendah pada
perlakuan P1 yaitu 15 akar. Hal ini diduga dipengarui oleh hormon pada bahan
stek karena akar yang terbentuk pada stek batang disebut akar adventif. Akar
adventif dari tanaman berbatang lunak pada umumnya berasal dari sel parenkim
yang terdapat di sekitar jaringan pembuluh. Sel-sel parenkim ini dapat menjadi sel
meristem, yaitu sel yang aktif membelah diri. Sel-sel meristem ini kemudian
berkembang menjadi bakal akar (primordia) yang akan menebus kulit batang
untuk membentuk akar yang sesungguhnya. Menurut Shofiana (2013) dalam
primordia akar, juga terbentuk jaringan pembuluh yang tersambung dengan
jaringan pembuluh batang di dekatnya. Pada tanaman berkayu, akar dapat berasal
dari sel-sel floem sekunder yang masih muda, kambium, atau empulur. Jadi pada
umumnya, akar berasal dari dalam batang.

Berat Basah Akar

Hasil analisis ragam terhadap berat basah akar sajikan pada Tabel 1,
Perlakuan pemotongan tidak berbeda nyata, perlakuan media berbeda sangat nyata
dan interasi keduanya (P x M) tidak berbeda nyata. Adapun rata-rata perlakuan
media terhadap berat basah akar disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil -analisis jarak berganda Duncan pada perlakuan media
terhadap berat basah akar

Perlakuan media Rata-rata berat basah akar (g)
M2 6,79 a
M3 6,75 a
M4 6,58 ab
M1 6,29 b
MO 558 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%

Hasil analisis uji jarak berganda Duncan taraf 5% perlakuan media (Tabel
6) terhadap variabel pengamatan berat basah akar -menunjukan bahwa perlakuan
M2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan M3 dan M4, namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya sedangkan perlakuan MO tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan M2 yaitu 6,79 g dan
rata-rata terendah pada perlakuan MO Yyaitu 5,58 g. Penurunan hasil pada
perlakuan MO diduga karena media tidak dapat menyumbang unsur hara bagi
tanaman sehingga biomassa pada akar sedikit. Danu (2017), menyatakan bahwa
media tanah dan penyinaran ikut mempengaruhi berat basah. Akar merupakan
organ vegetatif utama yang memasok air, mineral dan bahan-bahan penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, dengan demikian unsur hara pada
tanah mempengaruhi pertambahan biomassa tanah. Wulandari (2017) menyatakan
perkembangan akar tergantung pada ketersediaan dan pasokan hara. Nitrogen
merupakan unsur hara yang merangsang pertumbuhan akar dan meningkatkan
berat akar tanaman juga berkaitan dengan pendapat Danu dkk (2017) mengatakan
bahwa ketersediaan unsur hara berperan penting sebagai sumber energi sehingga
tingkat kecukupan hara berperan dalam mempengaruhi biomassa dari suatu
tanaman.



Berat Kering Akar

Hasil analisis ragam pada variabel berat kering akar disajikan pada Tabel
1. Perlakuan pemotongan tidak berbeda nyata, perlakuan media berbeda nyata dan
interasi keduanya (P x M) tidak berbeda nyata. Adapun rata-rata perlakuan media
terhadap berat kering akar dapat disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil analisis jarak berganda Duncan pada perlakuan media
terhadap berat kering akar

Perlakuan media Rata-rata berat kering akar (g)
M2 1,08 a
M3 0,65 b
M1 0,62 bc
MO 0,25 bc
M4 0,18 c

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%

Hasil analisis uji jarak berganda Duncan taraf 5% pada perlakuan media
(Tabel 7) terhadap variabel pengamatan berat kering akar menunjukan bahwa
perlakuan M2 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan M3
tidak berbeda nyata dengan perlakuan M1, MO namun berbeda nyata dengan
perlakuan M2, M4 sedangkan M4 berbeda nyata dengan perlakuan M2. Rata-rata
tertinggi terdapat pada perlakuan M2 vyaitu 1,08 g dan rata-rata terendah pada
perlakuan M4 yaitu 0,18 g. Perbedaan berat basah dan berat kering dipengaruhi
oleh kandungan air dalam organ tanaman kemampuan akar dalam-melakukan
penyerapan_unsur hara serta media selain dapat memberikan kebutuhan yang
diperlukan oleh akar juga dapat meningkatkan berat akar.

Berat Brangkasan Basah

Hasil analisis ragam pada variabel berat brangkasan basah disajikan pada
Tabel 1. Perlakuan pemotongan tidak berbeda nyata, perlakuan media berbeda
sangat nyata dan interasi keduanya (P x M) berbeda nyata. Adapun rata-rata
perlakuan media terhadap berat brangkasan basah disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil analisis jarak berganda Duncan pada perlakuan media
terhadap berat brangkasan basah

Perlakuan media Rata-rata berat brangkasan basah (g)
M2 16,63 A
M1 16,58 A
M3 16,29 A
M4 1596 A
MO 14,88 B

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%

Hasil analisis uji jarak berganda Duncan taraf 5% pada perlakuan media
(Tabel 8) terhadap variabel pengamatan berat brangkasan basah menunjukan
bahwa perlakuan M2 berbeda nyata dengan MO namun tidak berbeda nyata



dengan lainnya, sedangkan MO berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Rata-rata
berat brangkasan basah tertinggi terdapat pada perlakuan M2 yaitu 16, 63 g dan
rata-rata terendah pada perlakuan MO yaitu 14,88 g. Hal ini diduga karena adanya
unsur hara pada media M2 yang meningkatkan pertumbuhan tanaman seperti
nitrogen yang berfungsi sebagai penyusun asam amino, protein komponen pigmen
klorofil yang penting dalam proses fotosintesis sehingga kandungan hara di dalam
media diserap oleh akar dan pada akhir metabolisme tanaman meningkatkan berat
basah. Selain itu jenis media, temperatur media juga mempunyai pengaruh dalam
pembentukan akar. Menurut Rochiman dan Harjadi (1973), temperatur udara yang
optimum untuk pembentukan akar berbeda-beda menurut jenis tanaman. Pada
kebanyakan tanaman, temperatur udara optimum berkisar antara 29°C, sedangkan
temperatur media perakaran sebaiknya berkisar sekitar 24°C, karena pada
temperatur ini pembagian sel pada daerah perakaran akan distimulir. Adapun rata-
rata perlakuan pemotongan dan media terhadap berat brangkasan basah disajikan
pada Tabel 9

Tabel 9. Hasil analisis jarak berganda Duncan pada perlakuan

pemotongan dan media terhadap berat brangkasan basah

Perlakuan P x M Rata-rata berat brangkasan basah (g)
P2M2 17,00 a
P1M4 16,75 ab
P2M3 16,67 ab
P2M1 16,67 abc
PIM1 16,50 "abcd
P1M2 16,25 bcde
P1M3 15,92  def
P2MO 15,58 ef
P2M4 15,17 f
P1IMO 14,17 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%

Hasil analisis uji jarak berganda Duncan: taraf 5% pada  perlakuan
pemotongan dan media (Tabel 9) terhadap variabel pengamatan berat brangkasan
basah menunjukan bahwa perlakuan P2M2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan
P1M4, P2M3, P2M1, PAM1 dan perlakuan P1MO berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. unsur hara dalam tanah menjadi tersedia sehingga akar dapat
memanfaatkan sebagai bahan makanan dalam proses pertumbuhan. Jumlah
nitrogen mencukupi kebutuhan unsur N pada fase pertumbuhan tanaman. Seperti
diketahui unsur N sebagai pembatas pertumbuhan (Devi, 2015).

Menurut Pardono (2009) berat segar tanaman selain ditentukan dengan
ukuran organ organ tanaman yang dipengarui oleh banyaknya timbunan fotosintat
hasil fotosisntesis juga ditentukan oleh kadar air dari bagian tanaman itu sendiri
yang diserap oleh akar. Saribun (2000) menyatakan fotosintat yang banyak akan
diikuti oleh meningkatnya biomassa tanaman.

Berat Brangkasan Kering
Hasil analisis ragam pada variabel berat brangkasan kering disajikan pada
Tabel 1. Perlakuan pemotongan berbeda sangat nyata, perlakuan media berbeda



sangat nyata dan interasi keduanya (P x M) berbeda sangat nyata. Adapun rata-

rata perlakuan media terhadap berat brangkasan kering disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil analisis jarak berganda Duncan pada perlakuan pemotongan
terhadap berat brangkasan kering

Perlakuan Pemotongan Rata-rata berat brangkasan kering (g)
P2 6,43 a
P1 567 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%

Hasil analisis uji jarak berganda Duncan taraf 5% pada perlakuan
pemotongan (Tabel 10) terhadap variabel pengamatan berat brangkasan kering
menunjukan bahwa perlakuan P2 berbeda nyata dengan perlakuan P1. Rata-rata
tertinggi terdapat pada perlakuan P2 yaitu 6,43 g dan rata-rata terendah pada
perlakuan P1 yaitu 5,67 g. Peningkatan biomasa berat brangkasan kering tidak
terlepas dari tingginya pengukuran berat brangkasan basah dimana hasil berat
kering merupakan keseimbangan antara fotosintesis dan respirasi. Fotosintesis
akan meningkatkan berat kering karena pengambilan CO. sedangkan respirasi
mengakibatkan penurunan berat kering karena pengeluaran C0.. Menurut Ichsan
dkk (2016), berat kering merupakan gambaran dari sejumlah unsur hara yang
diangkut oleh tanaman dan diedarkan ke seluruh organ tanaman. sehingga nilai
berat kering tertinggi merupakan dampak dari penyerapan hara yang optimal oleh
tanaman. Adapun rata-rata perlakuan media terhadap berat brangkasan kering
disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil analisis jarak berganda Duncan pada perlakuan media
terhadap berat brangkasan kering

Perlakuan media Rata-rata berat brangkasan kering (g)
M2 6,71 a
M1 6,54 a
M4 6,54 a
M3 6,29 a
MO 417 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti-huruf sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%

Hasil analisis uji jarak berganda Duncan taraf 5% perlakuan media (Tabel
11) menunjukan perlakuan M2 berbeda nyata terhadap perlakuan MO, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainya, sedangkan MO berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. adanya proses fotosintesis pada tanaman menyebabkan
peningkatan biomasa tanaman akibat penyerapan senyawa- senyawa organik yang
akan ditranslokasikan ke seluruh organ tanaman dan berpengaruh terhadap berat
kering tanaman. Safei dkk (2014), menambahkan semakin banyak jumlah daun,
maka hasil fotosintesis yang dihasilkan akan semakin besar, sehingga hasil
fotosintesis yang diserap oleh tanaman akan lebih maksimal dan akan
mempengaruhi berat basah tanaman. Hasil pengamatan jumlah daun pada Gambar
5 menunjukkan M2 menghasilkan nilai rerata tertinggi. Adapun rata-rata
perlakuan pemotongan dan media terhadap berat brangkasan kering disajikan pada
Tabel 12.



Tabel 12. Hasil analisis jarak berganda Duncan pada perlakuan pemotongan
dan media terhadap berat brangkasan kering

Perlakuan P x M Rata-rata berat brangkasan kering (g)
P2M2 7,17 a
P1M1 6,75 ab
P1M4 6,67 ab
P2M3 6,67 ab
P2M4 6,42 bc
P2M1 6,33 bc
P1M2 6,25 bc
P1M3 592 cd
P2MO 558 d
P1MO 2,75 e

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%

Hasil analisis uji jarak berganda Duncan taraf 5% pada perlakuan
pemotongan dan media (Tabel 12) terhadap variabel pengamatan berat brangkasan
kering menunjukan bahwa perlakuan P2M2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan
P1M1, P1M4, P2M3, dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Rata-rata
tertinggi terdapat pada perlakuan P2M2 yaitu 7,17 g.dan rata-rata terendah pada
perlakuan P1MO- yaitu 2,75 ¢g. Menurut Safei (2014), bahwa media tanah dan
penyinaran ikut mempengaruhi berat basah. Hal " itu juga -menyebabkan
pertumbuhan stek memiliki biomassa tertinggi, sehingga terdapat lebih banyak
senyawa Kimia yang terkandung dalam tanaman dan meningkatkan berat kering
tanaman. Berat kering tanaman- merupakan hasil penimbunan hasil bersih
asimilasi COz yang dilakukan selama pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Pada pertumbuhan tanaman itu sendiri dapat dianggap sebagai suatu peningkatan
berat segar dan penimbunan bahan kering. Jadi semakin baik pertumbuhan
tanaman maka berat kering juga semakin meningkat. Perbedaan hasil bobot kering
selain  dipengaruhi oleh bobot basah, dipengaruhi juga oleh jumlah daun karena
daun merupakan tempat akumulasi hasil fotosintat tanaman.

Kerapatan Massa Tanah

Hasil analisis ragam pada variabel kerapatan massa tanah disajikan pada
Tabel 1. Perlakuan pemotongan tidak berbeda nyata, perlakuan media berbeda
sangat nyata dan interasi keduanya (P x M) tidak berbeda nyata. Adapun rata-rata
perlakuan media terhadap kerapatan massa tanah disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Hasil analisis jarak berganda Duncan pada perlakuan media
terhadap kerapatan massa tanah

Perlakuan M Rata-rata kerapatan massa tanah (g/cm3)
MO 0,97 a
M1 0,84 b
M3 0,67 c
M2 0,53 d
M4 0,39 e

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%



Hasil analisis uji jarak berganda Duncan taraf 5% pada perlakuan media
(Tabel 13) terhadap variabel pengamatan kerapatan massa tanah menunjukan
bahwa perlakuan MO berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. macam komposisi
media memberikan perbedaan yang sangat nyata. Kerapatan massa tanah adalah
berat suatu volume tanah yang dinyatakan dalam g/cm?® Semakin besar ruang pori
totalnya akan semakil kecil berat volumenya. Kerapatan massa merupakan
petunjuk kepadatan tanah, semakin padat tanah semakin tinggi nilai kerapatan
massanya, yang berarti semakin sulit meneruskan air atau di tembus akar tanaman
(Tambunan, 2008). Hal ini terbukti pada perlakuan kontrol (MO) dengan nilai
tertinggi dari perlakuan M4 yang menunjukkan hasil sebesar 0,39 dengan
komposisi bahan yang didalamnya terdapat cocopeat, pasir, arang sekam sehingga
dapat menciptakan stuktur atau - tekstur tanah yang komplek. Menurut
(Anggriawan, 2015) pasir memiliki-struktur-yang lepas dan memiliki ruang pori
yang lebih kecil sehingga tanah pasiran memiliki kerapatan massa tanah yang

tinggi.

Kerapatan Butir Tanah
Hasil analisis ragam pada variabel kerapatan butir tanah disajikan pada
Tabel 1. Perlakuan pemotongan tidak berbeda nyata, perlakuan media berbeda
sangat nyata dan-interasi keduanya (P x M) tidak berbeda nyata. Adapun rata-rata
perlakuan media terhadap kerapatan butir tanah disajikan pada Tabel 14.
Tabel 14. Hasil- analisis jarak berganda Duncan pada perlakuan media
terhadap kerapatan butir tanah

Perlakuan M Rata-rata kerapatan butir tanah (g/cm3)
MO 1,72 a
M1 1,60 b
M3 142 ¢
M2 127 d
M4 1,14 e

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%

Hasil analisis uji jarak berganda Duncan taraf 5% pada perlakuan media
(Tabel 14) terhadap variabel pengamatan kerapatan butir tanah menunjukan
bahwa perlakuan MO berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Rata-rata tertinggi
terdapat pada perlakuan MO vyaitu 1,72 g/cm?® dan rata-rata terendah pada
perlakuan M4 yaitu 1,14 g/cms3. Kerapatan butir adalah berat tanah dalam satuan
volume padatan tanah yang dinyatakan dalam g/cm. Penurunan kerapatan butir
tanah terjadi akibat semakin banyaknya kandungan bahan bahan organik dalam
tanah (Anggriawan 2015). Menurut Hanafiah (2005) perbedaan kerapatan butir
tidak begitu besar kecuali terdapat variasi yang besar di dalam kandungan bahan
organik dan komposisi mineral tanah. Adanya bahan organik dalam tanah
berpengaruh terhadap kerapatan butir tanah. Adapun rata-rata perlakuan media
terhadap porositas total disajikan pada Tabel 15



Tabel 15. Hasil analisis jarak berganda Duncan pada perlakuan media
terhadap porositas total

Perlakuan M Porositas total %
M4 66,08 a
M2 57,95 b
M3 52,89 ¢
M1 47,08 d
MO 43,64 e

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%

Hasil analisis uji jarak berganda Duncan taraf 5% pada perlakuan media
(Tabel 15) terhadap variabel pengamatan porositas total menunjukan bahwa
perlakuan M4 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, rata-rata tertinggi terdapat
pada perlakuan M4 yaitu 66,08 % dan rata-rata terendah pada perlakuan MO yaitu
43,64 %. Porositas-atau ruang pori media adalah volume seluruh pori-pori dalam
suatu volume media, yang dinyatakan dalam persen. Porositas terdiri dari ruang
diantara partikel pasir, debu dan liat serta ruang diantara agegat-agegat tanah,
Porositas total media dapat dihitung dari data berat volume tanah dan berat jenis
tanah tekstur pasir lebih mendominasi akan memiliki ruang pori yang lebih besar
sehingga sangat efisien dalam lalu lintas air, udara. Media yang bertekstur halus
akan mempunyai persentase ruang pori total yang lebih tinggi dibanding yang
bertekstur kasar (Tolaka dkk, 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis Respon Pertumbuhan Stek Katuk (Sauropus
androgynus L Merr) Terhadap Bentuk Pemotongan Bahan Stek dan Macam
Komposisi Media dapat disimpulkan bahwa :

1. Perlakuan pemotongan berpengaruh terhadap jumlah akar dan berat
brangkasan kering. P2 (pemotongan meruncing) sebagai perlakuan terbaik
dalam meningkatkan pertumbuhan stek katuk.

2. Perlakuan komposisi media berpengaruh terhadap berat akar basah, berat
brangkasan basah, berat -brangkasan  kering,. kerapatan masa tanah,
kerapatan butir tanah, porositas total, panjang tunas total umur 8 mst,
panjang akar total, berat akar kering. Perlakuan M2 sebagai perlakuan
terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan stek katuk.

3. Interaksi antara perlakuan pemotongan dan komposisi media berpengaruh
terhadap berat Kkering total, panjang akar total, berat brangkasan basah.
Interaksi  perlakuan P2M4 merupakan interaksi terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan stek tanaman katuk.
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